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Pendahuluan

➢ Idealitas: Kecerdasan emosional (EQ) berkontribusi 80% pada kesuksesan
hidup.

➢ Realitas di SDN Kebakalan: Siswa masih egois dalam kelompok, ada yang 
sulit mengontrol emosi (berteriak), dan cenderung apatis/menyendiri.

➢ Masalah: Potensi seni tari di sekolah selama ini hanya untuk lomba siswa
pilihan, belum menyasar penguatan karakter seluruh siswa.

➢ Solusi: Implementasi Tari Wayang Topeng Malangan sebagai media inklusif
pengembangan Social Emotional Learning (SEL). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh
penggunaan Tari Wayang
Topeng Malangan terhadap
peningkatan kompetensi sosial
emosional siswa kelas V di SDN 
Kebakalan?

Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh
penerapan Tari Wayang Topeng 
Malangan dalam meningkatkan
kompetensi sosial emosional
siswa kelas V SDN Kebakalan
secara signifikan.

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian 

•Teori Tari (Wiraga, Wirama, Wirasa): Fokus pada fisik, ritme, dan ekspresi emosi.
•Filosofi Malima (M5): Majeg (kesiapan), Mapag (keberanian), Megeng (kontrol diri), Mapan
(stabilitas), dan Mengku (penguasaan diri).
•Outcome (CASEL): Kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan
keputusan bertanggung jawab
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Metode

•Pendekatan: Kuantitatif. 
•Desain: Pre-Experimental (One-Group Pretest-Posttest Design). 
•Subjek: 29 Siswa Kelas V SDN Kebakalan. 
•Instrumen: Tes pilihan ganda bergradasi (skor 1-4) dan soal uraian
berdasarkan indikator CASEL. 
•Analisis: Uji-t berpasangan (Paired Samples T-Test) menggunakan SPSS. 
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Hasil
Parameter Nilai Interprestasi/Keterangan

Pretest 

Rata-rata pretest

67,03 Skor rata-rata awal sampel

Posttest

Rata-rata posttest

76,10 Skor rata-rata

Improvement 

Peningkatan (Gain)

9,07 Selisih peningkatan skor

Significance

Uji signifikasi (Nilai Sig)

0,000 < 0,05 Perlakuan berpengaruh signifikan secara statistik
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Pembahasan

•Aspek Disiplin: Latihan gerak yang teratur melatih Self-Management siswa. 

•Aspek Kolaborasi: Menari bersama kelompok menurunkan ego dan 
meningkatkan Relationship Skills.

•Aspek Karakter: Topeng merepresentasikan sifat manusia (marah, sedih, 
senang), membantu siswa mengenal emosi diri (Self-Awareness). 
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Temuan Penting Penelitian

➢ Simpulan: Tari Wayang Topeng Malangan secara signifikan meningkatkan
kompetensi sosial emosional siswa kelas V SDN Kebakalan (Rata-rata naik 9,07 
poin). 

➢ Saran:
•Untuk Sekolah: Menjadikan tari sebagai modul ajar rutin untuk penguatan
karakter, bukan sekadar lomba. 
•Untuk Peneliti Selanjutnya: Menggunakan kelompok kontrol agar data lebih
komprehensif. 
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Manfaat Penelitian

Manfaat 

teoretis

Memberikan kontribusi ilmiah mengenai
integrasi nilai kearifan lokal (Tari Wayang
Topeng Malangan) ke dalam kerangka kerja
Social Emotional Learning (SEL) di sekolah
dasar.

Memperkuat teori CASEL melalui pembuktian
empiris bahwa seni tari tradisional dapat
menjadi media pengembangan kompetensi
sosial emosional siswa.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

Bagi Siswa:

Meningkatkan kesadaran diri, 
manajemen diri, hingga

kemampuan berelasi siswa
melalui gerak tari yang terukur. Bagi Pendidik:

Memberikan
alternatif strategi 

pembelajaran
yang kreatif dan 
menyenangkan

untuk
menguatkan
aspek afektif

siswa di kelas.Bagi Sekolah:

Mendukung terciptanya
lingkungan sekolah inklusi yang 
lebih harmonis melalui kegiatan

seni yang melibatkan
kolaborasi antar siswa.

Bagi Peneliti:
Menjadi referensi

atau dasar
pengembangan

penelitian
selanjutnya yang 
berkaitan dengan

pendidikan
inklusi dan seni

tradisional.
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